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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Interpretasi Hakim Dalam Menentukan Unsur Paksaan
Sebagai Alasan Pembatalan Perkawinan (Studi Putusan Nomor
698/Pdt.G/2025/PA.Sor dan Putusan Nomor 123/Pdt.G/2026/PA.Cmi)”.
Skripsi ini disusun oleh Wulanda Tiara Vioreka NIM 2213010094 Mahasiswa
Program Studi Hukum Keluarga Fakultas Syariah UIN Imam Bonjol Padang.
Penulisan skipsi ini dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan interpretasi
hakim Pengadilan Agama Soreang dan Pengadilan Agama Cimahi dalam
memutus perkara pembatalan perkawinan, khususnya dalam menentukan
unsur paksaan sebagai alasan pembatalan perkawinan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pertimbangan Hakim Pengadilan Agama Soreang
dan Pengadilan Agama Cimahi, menganalisis interpretasi hakim dalam
menentukan unsur paksaan sebagai alasan pembatalan perkawinan, serta
menganalisis  tinjauan  tujuan  hukum dalam  Putusan  Nomor
698/Pdt.G/2025/PA.Sor dan Putusan Nomor 123/Pdt.G/2026/PA.Cmi.
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research). Pengumpulan data dilakukan melalui studi
dokumentasi dan teknik analisis data menggunakan analisis isi (content
analysis). Hasil penelitian ini adalah: Pertama, pertimbangan Majelis Hakim
Pengadilan Agama Soreang menolak pembatalan perkawinan, karena paksaan
orang tua pemohon tidak termasuk kategori ikrah dalam fikih Islam dan
ancaman yang dilakukan tidak termasuk ancaman yang melanggar hukum
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1365 KUHPerdata. Adapun pertimbangan
Hakim Pengadilan Agama Cimahi mengabulkan pembatalan perkawinan,
karena perkawinan penggugat dan tergugat terjadi atas perjodohan dan
keterpaksaan dinilai tidak memungkinkan terwujudnya tujuan pekawinan,
sehingga bertentangan dengan pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974.
Kedua, Majelis Hakim Pengadilan Agama Soreang menggunakan interpretasi
restriktif dengan mempersempit makna paksaan pada ikrah mulji; sedangkan
Hakim Pengadilan Agama Cimahi menggunakan interpretasi teleologis dengan
menghubungkan keterpaksaan para pihak dengan tidak memungkinkan
terwujudnya tujuan perkawinan. Ketiga, putusan Majelis Hakim Pengadilan
Agama Soreang lebih mencerminkan kepastian hukum dan keadilan formal
sedangkan putusan Hakim Pengadilan Agama Cimahi lebih mencerminkan
keadilan substantif dan kemanfaatan.

Kata Kunci: Interpretasi, Pembatalan Perkawinan, Paksaan, Tujuan Hukum

vii



ABSTRACT

This thesis is entitled "Judge's Interpretation in Determining the Element of
Coercion as a Reason for Annulment of Marriage (Study of Decision
Number 698/Pdt.G/2025/PA. Sor and Decision Number
123/Pdt.G/2026/PA. Cmi)". This thesis was prepared by Wulanda Tiara
Vioreka NIM 2213010094 a student of the Family Law Study Program, Faculty
of Sharia, UIN Imam Bonjol Padang. The writing of this thesis was motivated
by the difference in interpretation of the judges of the Soreang Religious Court
and the Cimahi Religious Court in deciding marriage annulment cases,
especially in determining the element of coercion as a reason for marriage
annulment. This study aims to find out the considerations of the Panel of
Judges of the Soreang Religious Court and the Cimahi Religious Court, analyze
the interpretation of the judge in determining the element of coercion as a
reason for annulment of marriage, and analyze the review of legal objectives in
Decision Number 698/Pdt.G/2025/PA. Sor and Decision Number
123/Pdt.G/2026/PA. This research is a normative legal research with a type of
library research. Data collection is carried out through documentation studies
and data analysis techniques using content analysis. The results of this study
are: First, the consideration of the Panel of Judges of the Soreang Religious
Court rejected the annulment of the marriage, because the coercion of the
applicant's parents did not fall into the category of ikrah in Islamic
jurisprudence and the threats made did not include threats that violated the
law as referred to in Article 1365 of the Civil Code. The consideration of the
judge of the Cimahi Religious Court granted the annulment of the marriage,
because the marriage of the plaintiff and the defendant occurred due to
arranged marriage and coercion was considered not to allow the realization of
the purpose of marriage, so it was contrary to the Article 1 of Law Number 1
of 1974. Second, the Panel of Judges of the Soreang Religious Court used a
restrictive interpretation by narrowing the meaning of coercion in ikrah mulji,
while the Cimahi Religious Court used a teleological interpretation by linking
the coercion of the parties with the inability to realize the purpose of marriage.
Third, the decision of the Panel of Judges of the Soreang Religious Court reflects
more legal certainty and formal justice while the decision of the Judge of the
Cimahi Religious Court reflects more substantive justice and utility.

Keywords: Interpretation, Annulment of Marriage, Coercion, Legal Purpose
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